BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

3.1. DESAIN PENELITIAN

Penelitian yang penulis lakukan dikategorikan dengan menggunakan metode
deskriptif dan metode verifikatif. Metode deskriptif adalah penelitian yang
dimaksudkan untuk memberi gambaran dan menerangkan keadaan perusahaan
pada masa lalu yang digambarkan melalui laporan keuangan, sedangkan metode
verifikatif adalah metode yang dapat menguji kebenaran dari hasil hipotesis yang

terjadi antara beberapa variabel yang nantinya akan menghasilkan kesimpulan.

3.1.1. Populasi dan Sampel

Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari objek atau subjek yang
menjadi kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2007: 135).
Menurut J. Supranto (2007:25) di dalam bukunya yang berjudul Metode
Penelitian Bisnis, menjelaskan bahwa populasi adalah berkenaan dengan data,

bukan orang atau bendanya. Kemudian populasi adalah totalitas semua nilai yang
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mungkin, baik hasil menghitung ataupun pengukuran kuantitatif maupun kualitatif
daripada karakteristik tertentu mengenai sekumpulan objek yang lengkap.

Dari uraian di atas, maka populasi merupakan objek atau subjek yang berada pada
suatu wilayah dan memenubhi syarat-syarat tertentu yang mempunyai kaitan
dengan masalah yang diteliti.

Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah keseluruhan data 11
perusahaan asuransi (/nsurance Company) yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia

(BEI) pada periode tahun 2008—2011.

Tabel 2 Daftar Perusahaan Asuransi yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia

Nomor Nama Perusahaan
1 Asuransi Bina Dana Arta Tbk.
2 Asuransi Dayin MitraTbk
3 Asuransi Harta Aman Pratama Tbk.
4 Asuransi Jasa Tania Tbk
5 Asuransi Multi Artha Guna Tbk.
6 Asuransi Bintang Tbk.
7 Asuransi Ramayana Tbk.
8 Lippo General Insurance Tbk.
9 Maskapai Reasuransi Indonesia Tbk.
10 Panin Insurance Tbk.
11 Panin Financial Tbk.

Sumber : idx.co.id

Sampel

Sampel merupakan unit dasar dari suatu populasi, untuk mendapat informasi dari
populasi, sehingga ada batasan-batasan dari populasi yang ada. Sampel yang

digunakan dalam penelitian ini menggunakan metode purposive sampling yang
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berarti pemilihan sampel berdasarkan kriteria tertentu, dengan kata lain teknik
pengambilan sampel berdasarkan dengan adanya kemudahan data yang diperoleh,
karena dari 11 perusahaan asuransi yang ada di Bursa Efek Indonesia hanya
beberapa perusahaan yang melampirkan laporan keuangan secara lengkap, maka
untuk penelitian ini sampel yang dipergunakan yaitu 8 perusahaan asuransi yang

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode tahun 2008-2011.

3.1.2. Teknik Pengambilan Sampel

1. Data Primer

Merupakan data yang didapat atau dikumpulkan langsung dengan melakukan
penelitian dengan objek yaitu mempelajari dan menganalisis dokumen-dokumen
serta catatan-catatan perusahaan yang berkaitan dengan topik dan permasalahan
penelitian.

2. Data Sekunder

Merupakan data yang didapat atau dikumpulkan melalui studi literatur atau studi
kepustakaan dengan cara meneliti, mengkaji, mempelajari serta menelaah literatur

dan informasi yang berhubungan dengan penulisan ini.

3.2. OPERASIONALISASI VARIABEL

Di dalam penelitian ini, terdapat dua variabel, yaitu variabel dependen (terikat)
dan variabel independen (bebas). Variabel dependen ialah return on asset (ROA),
Peneliti menggunakan Rasio Return On Assets (ROA) dalam menghitung

profitabilitasnya karena rasio yang digunakan dalam penelitian terdahulu adalah
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Return On Investment (ROI) dan untuk membedakan dari peneliti sebelumnya,
maka digunakanlah Return On Assets (ROA). Variabel independen ialah investasi
dalam aktiva tetap dan modal kerja perusahaan.

- Aktiva Tetap = Total Aktiva Tetap — Penyusutan Aktiva Tetap

- Modal Kerja = Aktiva lancar — Hutang lancar

- Return On Asset = Laba Rugi setelah pajak tahun berjalan

Total Aktiva

3.3. METODE ANALISIS

3.3.1. Uji Asumsi Klasik

1. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan dengan menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov. Ghozali
(2009) mengatakan bahwa pada uji Kolmogorov-Smirnov, jika angka signifikan
(2 tailed) di dalam tabel lebih besar dari 0=5%, maka data tersebut sudah
memenuhi asumsi normalitas dan apabila sebaliknya, maka data tersebut

dikatakan tidak memenuhi asumsi normalitas.

2. Uji Multikolinieritas

Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji adanya kolerasi yang tinggi antar
variabel bebas (independent variabel), jika ditemukan korelasi antar variabel
bebas maka terdapat masalah multikolinieritas. Model regresi yang baik tidak
terjadi korelasi antara variabel bebas yang digunakan. Uji multikolinieritas dapat

dilihat dari nilai folerance dan nilai variance inflation factor (VIF).



31

3. Uji Heteroskedasitas

Uji heteroskedasitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi
ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain.
Apabila varian residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain tetap, maka
disebut homoskedasitas dan jika varian residual berbeda dari satu pengamatan ke
pengamatan lain, maka disebut heteroskedasitas. Menurut Ghozali (2009) model

regresi yang baik adalah model yang tidak terjadi heteroskedasitas.

4. Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi dilakukan untuk menunjukkan bahwa tidak ada autokorelasi atau
kondisi yang berurutan diantara gangguan yang masuk ke dalam fungsi regresi.
Autokorelasi dapat dilihat dengan menguji Durbin Watson atau uji d. Nilai d
memiliki batas 0 sampai dengan 4, juga memiliki batas bawah (dL) dan batas atas
(dU).

Tabel 3 Tabel Autokorelasi

Hipotesis nol Keputusan Jika

Tidak ada autokorelasi | Tolak 0<d<dl
positif

Tidak ada autokorelasi | No decision dl<d<du
positif

Tidak ada korelasi Tolak 4-dl<d<4
negatif

Tidak ada korelasi No decision 4—du<d<4-dl
negatif

Tidak ada autokorelasi | Tidak ditolak du<d<4-du
positif atau negatif

Sumber: Ghozali, 2009.



S.

32

Uji Signifikansi/Pengaruh Simultan (Uji Statistik F)

Uji statistik F menunjukkan apakah variabel independen yang dimasukkan dalam

model mempunyai pengaruh terhadap variabel dependennya. Kriteria

pengambilan keputusannya, yaitu:

a.

6.

Bila F hitung > F tabel atau probabilitas < nilai signifikan ( Sig < 0,05), maka
hipotesis tidak dapat ditolak, ini berarti bahwa secara simultan variabel
independen memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel dependen.

Bila F hitung < F tabel atau probabilitas > nilai signifikan ( Sig > 0,05), maka
hipotesis diterima, ini berarti bahwa secara simultan variabel independen tidak

mempunyai pengaruh signifikan terhadap variabel dependen.

Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji Statistik t)

Uji statistik t menunjukkan seberapa jauh pengaruh masing-masing variabel

independen secara individu dalam menerangkan variasi variabel dependen. Pada

uji statistik t, nilai t hitung akan dibandingkan dengan nilai t tabel, dilakukan

dengan cara sebagai berikut:

a.

Bila t hitung > t tabel atau probabilitas < tingkat signifikansi (Sig < 0,05),
maka Ha diterima dan Ho ditolak, variabel independen berpengaruh terhadap

variabel dependen.

. Bila t hitung < t tabel atau probabilitas > tingkat signifikansi (Sig > 0,05),

maka Ha ditolak dan Ho diterima, variabel independen tidak berpengaruh

terhadap variabel dependen.
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3.3.2. Analisis korelasi

Untuk mengukur besarnya hubungan X terhadap variabel Y dengan rumus:

r = n.Zxy — (£x).(Zy)

V{nIx?- (2x2) }N {nIy - (Zy?)}
Keterangan :
r = Koefisien korelasi produk moment
n = Jumlah Sampel berdasarkan tahun analisa
x dan y = masing-masing variabel yang dihitung (dimana variabel X adalah
investai dalam aktiva tetap dan modal kerja, serta variabel Y adalah return on

asset (ROA)).

Nilai r akan bergerak antara—1 <r<1

- Jika r = 0, maka tidak ada hubungan antara variabel X dan variabel Y

- Jika r =1, maka hubungan antara variabel X dan variabel Y adalah sempurna dan
positif, artinya kedua variabel mempunyai keterkaitan yang sangat erat.

- Jika r = -1, maka hubungan antara variabel X dan variabel Y adalah sempurna
dan negatif, artinya apabila salah satu variabel dinaikkan maka akan berakibat

penurunan terhadap variabel lainnya.

3.3.3. Analisis Regresi
Bentuk persamaan yang sesuai guna meramal rata-rata Y melalui X tertentu atau
rata-rata X melalui Y tertentu serta menduga selisih kesalahan dengan standar

deviasi, sehingga untuk menguji hipotesis tentang kekuatan variabel bebas
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terhadap profitabilitas digunakan analisis regresi berganda melalui program SPSS

secara komputif dengan persamaan sebagai berikut:

Y=06,+p1 Xi+ B2 Xpte

Keterangan :

Y= Profitabilitas (Return On Asset)

B = Intersept

B1, B2 = Koefisien Parameter variabel independen
X, = Aktiva Tetap

X, = Modal Kerja

e = error sampling



